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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Seiring berkembangnya zaman, terdapat berbagai macam acara yang 

diselenggarakan oleh banyak orang, organisasi, ataupun pemerintah. Untuk 

membuat sebuah acara dapat berjalan dengan lancar tentu saja harus dapat 

diorganisir dengan baik, tetapi dalam menjalankan acara salah satu hal yang perlu 

diperhatikan merupakan partisipan acara tersebut. Apabila sebuah acara tidak 

memiliki partisipan, acara tersebut tidak akan dapat berjalan. 

Untuk mendapatkan partisipan diperlukan adanya registrasi untuk acara 

tersebut. Registrasi yang diadakan oleh sebuah organisasi dapat dilakukan dengan 

beragam cara seperti melakukan registrasi secara langsung di tempat ataupun 

registrasi secara jarak jauh. Dalam melakukan registrasi jarak jauh organisasi yang 

membuat acara akan menyediakan google form untuk acara-acara yang skalanya 

tidak terlalu besar. Untuk melakukan registrasi dengan skala besar secara jarak jauh, 

organisasi memerlukan sebuah website yang dibuat secara khusus untuk acara 

tersebut. Sebuah website harus dibuat secara khusus untuk melakukan registrasi 

diperlukan karena registrasi tersebut belum tentu hanya sekedar melakukan 

registrasi, tetapi dapat juga berupa pengaturan-pengaturan lainnya seperti 

pembayaran. Salah satu acara yang memerlukan website registrasi tersebut adalah 

Indonesia Tipitaka Chanting yang dipersembahkan oleh Sangha Theravada 

Indonesia. 
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Indonesia Tipitaka Chanting (ITC) dilaksanakan sejak tahun 2015. ITC 

merupakan acara dengan kegiatan  membaca Kitab Suci Tipitaka tentang Khotbah 

Buddha yang dilaksanakan di bulan Asalha menurut Tahun Buddhist yaitu bulan 

Juni atau Juli yang disambung dengan hari raya Asalha. Pada tahun 2015 dan 2016, 

ITC tidak melakukan registrasi sebelum hari acara sehingga partisipan dapat 

langsung ikut pada hari acara berlangsung. Hal ini membuat acara sedikit kacau 

karena kapasitas tenda untuk melaksanakan acara terbatas. Registrasi acara ITC dari 

2017 sampai 2019 setiap tahunnya dibuat website baru terus-menerus karena 

pengolah website setiap tahunnya berbeda, kebutuhan informasi dan data seperti 

kamar hotel setiap tahunnya berbeda (Coason, 2020). Selain perbedaan informasi, 

diperlukan juga sistem registrasi yang dapat membatasi partisipan yang ingin 

mendaftar sehingga tidak melebihi kuota yang disediakan oleh Sangha Theravada 

Indonesia. Tetapi pembatasan partisipan ini juga mengalami permasalahan seperti 

adanya partisipan yang batal ikut berpartisipasi karena hal pribadi. 

Pembuatan website baru untuk tahun 2020 disebabkan karena pengolahan 

data pada tahun 2019 kurang dapat diolah dan jumlah peserta yang terlalu banyak. 

Data-data pada tahun 2019 tidak dapat melakukan pembatalan peserta ataupun 

mengunduh data peserta yang terdapat pada tahun itu. Selain itu pada tahun 2019 

terdapat cara untuk mengirimkan bukti transfer dari peserta ke website tetapi data 

tersebut sulit diolah karena tidak dapat diunduh secara sekaligus sehingga perlu 

membuka data peserta secara individual. 

Sebelumnya terdapat penelitian yang menerapkan metode First Come First 

Serve yang merupakan nama lain dari First In First Out (FIFO) oleh Timotius 
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Andika Kurniawan dalam hasil proyek penelitiannya yang berjudul “Implementasi 

Algoritma First Come First Serve dan Shortest Remaining First Pada Penjadwalan 

Produksi (Studi Kasus : CV Rajawali Jewellery Tangerang)” pada tahun 2017. 

Implementasi metode First In First Out ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

masalah yang dihadapi oleh CV Rajawali Jewellery Tangerang (Kurniawan, 2017). 

Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian tersebut, adalah target penggunaan 

FIFO. Pada penelitiannya FIFO tersebut digunakan untuk produksi barang, 

sedangkan untuk penelitian ini ditargetkan untuk peserta acara, sehingga metode 

FIFO lebih tepat digunakan sebagai antrean. Pada tahun 2018 juga terdapat 

penelitian oleh Nasrullah Syariful Anam dengan penelitiannya yang berjudul 

“Implementasi Metode FCFS (First Come First Serve) Pada Aplikasi Pemesanan 

Makanan Menggunakan QR Code Berbasis Web Service Studi Kasus: Mie Kober 

Jember”. Penelitian tersebut menggunakan pelanggan Mie Kober Jember sebagai 

data penelitian (Anam, 2018). 

Dalam upaya memecahkan permasalahan mengenai pembuatan website baru 

setiap tahunnya dibutuhkan sebuah website registrasi yang memiliki kemampuan 

dinamis sehingga informasi yang diberikan kepada partisipan dapat diubah oleh 

pihak penyelenggara. Website juga memerlukan halaman yang dapat mengunduh 

data peserta serta bukti transfer atau transaksi yang dilakukan peserta dalam 

melakukan registrasi acara. Sedangkan untuk memecahkan permasalahan yang 

melebihi kuota dan terkadang adanya orang yang mendaftar tetapi tidak jadi 

berpartisipasi membuat sistem ini memerlukan metode queue first in first out 

(FIFO) untuk memasukkan partisipan yang mendaftar ketika kuota sudah habis, 
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sehingga apabila ada yang batal mengikuti acara, orang yang berada di antrean 

berikutnya dapat masuk untuk berpartisipasi pada acara ITC. 

Berdasarkan permasalahan latar belakang di atas, website registrasi ITC 

dirancang dan dibangun dengan kemampuan yang dinamis dan menggunakan 

metode queue FIFO untuk memasukkan partisipan yang ingin mengikuti acara 

tetapi kuota sudah penuh ketika ada yang batal mengikuti acara. Website registrasi 

ini juga dibutuhkan karena sebelumnya tidak ada registrasi pada tahun 2015 dan 

2016 sehingga membuat acara tidak terlaksana sesuai dengan keinginan Sangha 

Theravada Indonesia. Diharapkan dengan adanya website ini dapat membantu 

penyelenggara ITC sehingga tidak perlu membuat website baru terus-menerus dan 

mempermudah penyelenggara melakukan registrasi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu  

1. Bagaimana merancang dan membangun website registrasi yang dinamis 

serta pembatasan partisipan dengan menggunakan metode queue first in 

first out? 

2. Bagaimana tingkat penerimaan responden mengenai website yang 

dibangun dengan menggunakan Technology Acceptance Model dengan 

skala Likert? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Data yang digunakan merupakan data dari Indonesia Tipitaka Chanting 

tahun 2020. 

2. Partisipan hanya dapat mendaftar satu kali sesuai dengan nomor KTP atau 

Passport. 

3. Hasil evaluasi yang didapat berasal dari panitia dan mantan calon peserta 

Acara Indonesia Tipitaka Chanting dan Asalha Maha Puja. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun website registrasi 

secara online dengan menggunakan metode queue First In First Out untuk 

menggantikan partisipan yang batal mengikuti acara dan mencari tahu apakah 

website yang dibangun dapat membantu penyelenggara mengadakan registrasi 

secara online berdasarkan hasil evaluasi menggunakan Technology Acceptance 

Model (TAM) dengan skala Likert. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya perancangan dan pembangunan website registrasi ITC ini 

diharapkan mempermudah penyelenggara untuk membuka registrasi bagi 

partisipan yang ingin mengikuti acara dan memiliki waiting list yang berguna 

apabila ada peserta yang membatalkan keikutsertaannya sehingga ada yang 

menggantikannya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan disusun dan dibagi menjadi 5 bab sebagai 

berikut. 
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1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab I menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II akan menjelaskan website, PHP, Laravel, MySQL, Queue, dan First 

In First Out. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab III membahas tentang metodologi penelitian yang dilakukan dan 

perancangan sistem website dalam bentuk flowchart dan desain antarmuka. 

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS 

Bab IV akan membahas implementasi sistem yang telah dirancang dan 

dibangun, hasil pengujian pada sistem, dan cara kerja sistem. 

5. BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab V berisi kesimpulan dari penelitian dan saran untuk penelitian 

berikutnya. 

 

  


